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INTI SARI 

 

           Bonggol pisang kepok mengandung senyawa flavonoid yang dapat 

digunakan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan membuktikan ekstrak etanol 

dan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol bonggol pisang kepok dalam menghambat 

bakteri Escherchia coli ESBL (Extended Spectrum Beta Lactamase) dan 

membandingkan kemampuan penghambatannya dengan kontrol positif 

Chloramphenicol. 

           Bonggol pisang kepok dimaserasi dengan etanol 96% kemudian dilarutkan 

dengan air hangat dan difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan dan etil asetat. 

Pengujian antibakteri dilakukan terhadap ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi air bonggol pisang kepok. Metode yang digunakan untuk pengujian 

aktivitas antibakteri yaitu metode difusi. Kontrol negatif yang digunakan DMSO 

10% sedangkan kontrol positif yang digunakan yaitu chloramphenicol. Hasil 

ditunjukkan dari diameter zona hambat radikal. Analisis statistik antibakteri 

menggunakan one way ANOVA. 

           Zona hambat radikal dari ekstrak etanol konsentrasi 25% sebesar 6,66 mm, 

konsentrasi 50% sebesar 7 mm sedangkan untuk konsentrasi 100% sebesar 6 mm. 

Fraksi n-heksan pada konsentrasi 25%, 50% dan 100% memberikan zona radikal 

yang sama yaitu 6 mm. Fraksi etil asetat konsentrasi 25% zona hambat radikal yang 

didapatkan 16,95 mm, konsentrasi 50% sebesar 13,3 mm sedangkan pada 

konsentrasi 100% sebesar 11,16 mm. Fraksi air konsentrasi 25% dan 50% 

didapatkan zona radikal 6 mm, konsentrasi 100% didapatkan zona hambat radikal 

sebesar 6,33 mm. Fraksi etil asetat kosentrasi 25% memberikan zona hambat 

radikal yang lebih besar terhadap Escherichia coli ESBL yaitu sebesar 16,95 mm 

termasuk intermediet, belum setara dengan kontrol positif chloramphenicol yang 

memiliki zona hambat radikal sebesar 31,9 mm (sensitif). Data juga didukung 

statistik ada perbedaan bermakna (p<0,05) antara fraksi etil asetat dan 

chloramphenicol. 

 

Kata kunci : Bonggol pisang kepok, ekstrak, fraksi, antibakteri 
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ABSTRACT 

 

          Kepok banana weevils contain flavonoid compounds that can be used as 

antibacterial agents. This study aims to prove the ethanol extract and fractions from 

the ethanol extract of kepok banana hump in inhibiting Escherchia coli ESBL 

(Extended Spectrum Beta Lactamase) bacteria and comparing its inhibitory ability 

with Chloramphenicol positive control. 

           Kepok banana weevils were macerated with 96% ethanol then dissolved in 

warm water and fractionated using n-hexane and ethyl acetate solvents. 

Antibacterial testing was carried out on the extract, n-hexane fraction, ethyl acetate 

fraction and water fraction of Kepok banana hump. The method used for testing 

antibacterial activity is the diffusion method. The negative control used DMSO 

10%, while the positive control used was chloramphenicol. The results are shown 

from the radical inhibition zone diameter. Antibacterial statistical analysis used one 

way ANOVA. 

           The radical inhibition zone of ethanol extract with a concentration of 25% 

was 6.66 mm, a concentration of 50% was 7 mm, while for a concentration of 100% 

was 6 mm. The n-hexane fraction at concentrations of 25%, 50% and 100% gave 

the same radical zone, namely 6 mm. Ethyl acetate fraction with 25% concentration 

of radical inhibition zone obtained was 16.95 mm, 50% concentration was 13.3 mm 

while at 100% concentration was 11.16 mm. The concentration of water fraction 

25% and 50% obtained 6 mm radical zone, 100% concentration obtained a radical 

inhibition zone of 6.33 mm. Ethyl acetate fraction with 25% concentration gave a 

bigger radical inhibition zone against Escherichia coli ESBL, which was 16.95 mm 

including intermediates, not yet equivalent to the positive control chloramphenicol 

which had a radical inhibition zone of 31.9 mm (sensitive). The data also supported 

statistically there was a significant difference (p <0.05) between the ethyl acetate 

and chloramphenicol fractions. 

 

Key words: Kepok banana weevil, extract, fraction, antibacterial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

      Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan yang utama di beberapa 

negara, khususnya di negara berkembang (Kementerian Kesehatan RI, 2011). 

Infeksi disebabkan oleh sejumlah mikroorganisme seperti bakteri yang bersifat 

patogen yang biasa dikenal sebagai kuman penyakit. Sejumlah bahan 

antimikroorganisme yang digunakan untuk menghambat kuman penyakit penyebab 

infeksi telah lama dikembangkan pada tingkat organisme, baik seluler maupun 

molekuler. Bahan antimikroorganisme tersebut dikenal dengan antibiotik (Tjay dan 

Rahardja, 2007).   

     Pemberian antibiotik yang tidak tepat dosis dan tidak tepat diagnosis akan 

menimbulkan resistensi bakteri (Satari, 2012). Penyebab utama terjadinya resistensi 

terhadap antibiotik golongan beta laktam adalah produksi dari enzim beta laktamase 

(Firizki, 2014). Antibiotik beta laktam dihidrolisis oleh enzim beta laktamase 

merupakan mekanisme yang paling sering mendasari terjadinya resistensi terhadap 

antibiotik golongan beta laktam pada bakteri gram negatif yang penting secara 

klinis (Bush dan Jacoby, 2010). 

          Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL) sering ditemukan pada bakteri 

golongan Enterobacteriaceae. Enterobacteriaceae adalah kelompok bakteri basil 

gram negatif yang besar dan heterogen, dengan habitat alaminya di saluran cerna 

manusia dan hewan (Brooks et al., 2008). Famili Enterobacteriaceae memilki 
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banyak genus seperti Escherichia, Klebsiella, Salmonella, Shigella, Enterobacter, 

Proteus, Serratia dan lain-lain. Enterobacteriaceae terdiri dari 25 genus dan 110 

spesies, tetapi hanya 20-25 spesies yang memiliki arti klinis, dan spesies lainnya 

jarang ditemukan (Brooks et al., 2008). 

     Salah satu tanaman yang berfungsi sebagai antibakteri yaitu tanaman pisang 

(Suhartanto, 2012). Ekstrak etanol 96% bonggol pisang kepok memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti senyawa fenol, saponin dalam jumlah yang 

banyak, glikosida dan tanin (Ningsih dan Agustien, 2013) 

     Berdasarkan penelitian Ningsih dan Agustien (2013) bahwa ekstrak etanol 

bonggol pisang kepok memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. Ekstrak kental bonggol pisang kepok memiliki 

diameter daerah hambat bakteri tertinggi terhadap Staphylococcus aureus (20,39 

mm) yang bersifat irradikal dan terhadap Escherichia coli (18,96 mm) yang bersifat 

radikal. Aktivitas flavonoid dalam menghambat pertumbuhan bakteri yaitu dengan 

menyebabkan kerusakan pada membran sel dan menghambat sintesis 

makromolekul sel bakteri (Dzoyem et al., 2013). 

     Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol dan fraksi bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) 

terhadap bakteri Escherchia coli ESBL (Extended Spectrum Beta Lactamase). 

Fraksinasi dilakukan agar mendapatkan senyawa aktif yang lebih spesifik dalam 

penghambatan bakteri Escherchia coli ESBL (Extended Spectrum Beta 

Lactamase). 
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B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ekstrak etanol dan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol bonggol pisang kepok 

(Musa balbisiana Colla.) mampu menghambat bakteri Escherchia coli ESBL 

(Extended Spectrum Beta Lactamase)? 

2. Apakah kemampuan ekstrak etanol dan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol bonggol 

pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) penghambatannya setara dengan kontrol 

positif Chloramphenicol? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Membuktikan ekstrak etanol dan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol bonggol pisang 

kepok (Musa balbisiana Colla.) mampu menghambat bakteri Escherchia coli 

ESBL (Extended Spectrum Beta Lactamase). 

2. Membandingkan kemampuan ekstrak etanol dan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol 

bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) penghambatannya setara setara 

kontrol positif Chloramphenicol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang aktivitas antibakteri dari 

ekstrak etanol dan fraksi bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) dalam 

pengembangan obat tradisional. 

Menambah sumber data ilmiah atau rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

      Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan melakukan 

analisis pada data dari berbagai konsentrasi ekstrak etanol dan fraksi bonggol 

pisang kepok pada Escherchia coli ESBL. 

 

B. Sampel 

Sampel 

    Sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah bonggol pisang 

kepok (Musa balbisiana Colla.). Bonggol pisang dari tanaman pisang kepok yang 

diambil dari daerah Karanganyar, Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposif sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

didasarkan pada suatu ketentuan atau pertimbangan tertentu yang dibuat oleh 

peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya bonggol pisang dalam penelitian ini menggunakan bonggol pisang 

kepok yang segar dan tidak rusak. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi air dari bonggol pisang kepok dengan seri konsentrasi yang 

berbeda yaitu 25%, 50% dan 100%. 



22 
 

2. Variabel tergantung pada penelitian ini yaitu aktivitas antibakteri dari ekstrak 

etanol dan fraksi bonggol pisang kepok. 

3. Penghambatan setara dengan Chloramphenicol yaitu daya hambat sama atau 

masuk dalam rentang sensitifitas Chloramphenicol dengan diameter hambat ≥ 

18 mm. 

4. Variabel terkendali pada penelitian ini yaitu kemurnian bakteri uji Escherchia 

coli ESBL, kondisi laboratorium (meliputi alat dan bahan yang digunakan harus 

steril) dan media yang digunakan untuk penelitian. 

 

D. Definisi Operasional Variabel Utama 

1. Ekstrak etanol bonggol pisang kepok adalah hasil ekstraksi dari bonggol pisang 

kepok dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% lalu dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator. Ekstrak diuapkan di atas waterbath hingga 

diperoleh ekstrak yang lebih kental. 

2. Fraksinasi merupakan proses pemisahan senyawa berdasarkan tingkat 

kepolaran. Fraksi bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) merupakan 

hasil fraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan air, lalu 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator. Filtrat diuapkan di atas waterbath 

hingga diperoleh fraksi pekat. 

3. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ESBL Escherchia coli yang 

resisten terhadap beta laktam yang sudah diujikan dengan Ceftazidime yang 

resisten ≤ 22 mm dan Cefotaxime resisten ≤ 27 mm yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. 
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4. Zona irradikal menunjukkan pertumbuhan bakteri tidak terhambat seluruhnya, 

sehingga pada zona tersebut masih terdapat beberapa koloni bakteri yang dapat 

bertahan atau resisten.  

5. Zona radikal adalah zona dimana sama sekali tidak ditemukan adanya 

pertumbuhan bakteri, artinya pertumbuhan bakteri dihambat seluruhnya atau 

bakteri cenderung sensitif terhadap bahan uji 

 

E. Alat dan Bahan 

1. Alat 

          Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol maserasi, 

neraca analitik (Acis BC 500), blender (Philips), rotary evaporator (IKA HB 10 

basic), bejana maserasi, waterbath, cawan penguap, corong pisah (pyrex), 

mikropipet, cawan petri steril, jarum ohse, korek api, gelas ukur (pyrex), beaker 

gelas (pyrex), kertas saring, kertas label, mikroskop binokuler, pipet volume, rak 

tabung reaksi, kapas lidi steril, ayakan 40 mesh, pipet tetes, eppendorf, oven, 

autoklaf, inkubator, tabung reaksi, jangka sorong. 

2. Bahan 

    Bahan sampel yang digunakan yaitu bonggol pisang kepok, bekteri uji 

Escherchia coli ESBL (Extended Spectrum Beta Lactamase). Medium yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Nutrien Agar (NA), MacConkey, SIM, 

KIA/TSIA, MR, VP, Citrat, Urea, PAD, Glukosa, Manitol, Maltosa, Laktosa, 

Sukrosa. 
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  Bahan kimia yang digunakan yaitu pelarut n-heksan, etil asetat, etanol 

96%, antibiotik chloramphenicol, spiritus, blank paper disk, aquadest, pelarut 

DMSO 10%, kloroform, ammonia, asam sulfat pekat, pereaksi mayer, pereaksi 

dragendoft, FeCl3, serbuk magnesium, HCl pekat, HCl 1 N, anhidrat, pereaksi 

sitoborat, ceftazidime, cefotaxime, cat Gram A, cat Gram B, cat Gram C, cat 

Gram D, NaCl 0,9%, reagen kovack, KOH 40%, HCl 0,1, FeCl3 10%, BHI, 

minyak emersi, alkohol mikroskop. 

 

F. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tanaman pisang 

    Tahapan pertama dalam penelitian ini yaitu memastikan kebenaran 

tanaman pisang berkaitan dengan ciri-ciri morfologi yang ada pada tanaman 

pisang. Tanaman pisang akan di determinasi terlebih dahulu di Laboratorium 

Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Muhammadiyah Surakarta.   

2. Pembuatan serbuk bonggol pisang 

     Bonggol pisang yang telah dipilih kemudian dicuci dengan air untuk 

membersihkan kotoran yang menempel, lalu ditiriskan dan dipotong-potong 

dengan ketebalan 2 mm. Bonggol pisang yang sudah dipotong-potong 

dikeringkan dengan sinar matahari tanpa terpapar langsung oleh cahayanya 

dengan cara ditutupi kain hitam. Bonggol pisang yang telah kering kemudian 

diblender dan diayak menggunakan pengayak ukuran 40 mesh (Oentari, 2018). 
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3. Pembuatan ekstrak etanol bonggol pisang 

     Serbuk bonggol pisang direndam dengan pelarut etanol 96% dengan 

perbandingan 1:10. Serbuk bonggol pisang sebanyak 1 kilogram ditambahkan 

dengan etanol 96% 7,5 liter (1:7,5) di dalam bejana maserasi yang tertutup rapat 

dan dibiarkan selama 3 hari pada temperatur kamar, terlindung dari sinar 

matahari langsung sambil sesekali diaduk setiap hari, setelah 3 hari disaring 

sehingga diperoleh filtrat dan ditampung dalam wadah penampung (botol 

maserasi). Ampas direndam kembali dengan etanol 96 % sebanyak 2,5 liter 

(1:2,5) dibiarkan selama 2 hari sambil sesekali diaduk dan didaring kembali. 

Seluruh filtrat yang diperoleh dijadikan satu dipekatkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 50°C, kemudian dilanjutkan diatas waterbath pada suhu 

yang sama hingga diperoleh ekstrak kental (Ningsih et al., 2013). 

4. Fraksinasi 

a. Pembuatan fraksi n-heksan  

            Ekstrak etanol bonggol pisang kepok yang telah dipekatkan ditimbang 

seksama 20,0 gram, dilarutkan dalam air hangat 20,0 mL sampai larut dan 

difraksinasi dengan n-heksan sebanyak 20,0 mL, fraksinasi dilakukan 

sebanyak 3 kali menggunakan corong pisah. Filtrat n-heksan dikumpulkan 

kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator kecepatan 200 rpm dengan 

suhu 40°C, filtrat diuapkan diatas waterbath. Filtrat n-heksan yang sudah 

dipekatkan disebut fraksi n-heksan (Maravirnadita, 2019). 
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b. Pembuatan fraksi etil asetat 

           Residu fraksinasi n-heksan ditambahkan etil asetat dengan 

perbandingan (1:1) menggunakan corong pisah, fraksinasi dilakukan 

sebanyak 3 kali. Filtrat etil asetat dikumpulkan kemudian dipekatkan dengan 

rotary evaporator kecepatan 200 rpm dengan suhu 40°C, filtrat diuapkan 

diatas waterbath. Filtrat etil asetat yang sudah dipekatkan disebut fraksi etil 

asetat. Residu fraksinasi etil asetat disebut dengan fraksi air (Maravirnadita, 

2019). 

5. Penapisan fitokimia  

a. Identifikasi Alkaloid 

         Ekstrak etanol dan fraksi bonggol pisang kepok ditimbang 1,0 mg dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan 2,0 mL kloroform 

dan 2,5 mL ammonia 10%, lalu ditambahkan asam sulfat 2,0 mL untuk 

memperjelas pemisahan dengan terbentuknya 2 fase berbeda. Bagian atas dari 

fase yang terbentuk diambil, kemudian ditambahkan reagen Mayer dan 

Dragendoft. Endapan putih yang terbentuk menandakan ekstrak memiliki 

senyawa alkaloid. 

b. Identifikasi Flavonoid 

          Ekstrak etanol dan fraksi bonggol pisang kepok ditimbang 1,0 mg, 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan serbuk 

magnesium secukupnya dan 10 tetes asam klorida (HCl) pekat. Warna 

kuning, orange dan merah yang terbentuk dalam larutan menandakan adanya 

senyawa flavonoid. 
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c. Identifikasi Saponin 

           Ekstrak etanol dan fraksi bonggol pisang kepok ditimbang 1,0 mg, 

ditambahkan dengan akuades 1,0 mL kemudian dikocok kuat selama kurang 

lebih 1 menit. Selanjutnya didiamkan selama 10 menit dan diamati buih atau 

busa yang terbentuk kemudian tambahkan HCl 1 N. Buih yang terbentuk 

selama 10 menit dengan tinggi 1-3 cm maka ekstrak memiliki senyawa 

saponin.  

d. Identifikasi Steroid dan Terpenoid 

         Ekstrak etanol dan fraksi bonggol pisang kepok ditimbang 1,0 mg, 

dimasukkan dalam tabung reaksi ditambahkan kloroform sebanyak 20 tetes, 

kemudian dikocok. Sampel ditambahkan 2 tetes asetat anhidrat dan 2 tetes 

asam sulfat pekat. Warna biru atau hijau yang terbentuk menandakan adanya 

steroid dan warna merah atau ungu adanya terpenoid. 

e. Identifikasi Tanin dan Polifenol 

         Ekstrak etanol dan fraksi bonggol pisang kepok ditimbang 1,0 mg, 

ditambahkan dengan air panas kemudian tetesi menggunakan FeCl₃ 1%. Warna 

hijau kehitaman yang terbentuk menandakan adanya senyawa tanin.  

6. Sterilisasi 

    Media yang digunakan dalam penelitian ini disterilisasi terlebih dahulu 

dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Gelas ukur, cawan petri, 

tabung rekasi, kapas lidi, dan beaker glass disterilisasi dengan oven pada suhu 

170°C-180°C selama 2 jam sedangkan alat-alat seperti jarum ohse disterilkan 

dengan pemanasan langsung  (Suriawati 2005). 
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7. Uji karakterisasi bakteri Escherchia coli ESBL 

a.  Pengecatan Gram 

          Dibuat preparat bakteri kemudian ditetesi dengan cat Gram A Kristal 

Violet dan dibiarkan selama 1 menit. Zat warna dibuang dan dicuci 

menggunakan air mengalir. Kemudian preparat ditetesi dengan cat Gram B 

Iugol Iodine dan dibiarkan selama 1 menit, lalu zat warna dibuang dan dicuci 

dengan air mengalir. Preparat ditetesi dengan cat Gram C alkohol dibiarkan 

30 detik lalu segera dibuang. Setelah itu preparat ditetesi dengan cat Gram D 

safranin, dibiarkan selama 1 menit dan zat warna dibuang lalu dicuci dengan 

air mengalir. Preparat dikeringkan dan diamati dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 100×. 

b. Isolasi Bakteri pada Media MacConkey 

          Bakteri yang telah digoreskan pada media MacConkey Agar diinkubasi 

pada suhu 37˚ C selama 24 jam. Kemudian diamati koloni pada media 

MacConkey. 

 c. Uji Biokimia  

1. Uji (Sulfide Indole Motility) SIM (Dwinna, dkk., 2016)  

a. Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri dari media ke tryptophan 

broth, diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.  

b. Indol : ditambah 3-4 tetes reagen kovack melalui dinding tabung reaksi. 

Uji indol positif, ditandai dengan terbentuknya cincin merah. 

c. Motil : hasil positif jika terdapat pertumbuhan yang menyebar disekitar 

tusukan atau pada permukaan media atau media menjadi keruh. 
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d. H2S : hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna hitam pada 

media. 

2. Uji MR (Metal Red)  

a. Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media MR,    

diinokulasikan pada suhu 37°C selama 24 jam.  

b. Ditambah 2-3 tetes reagen MR. MR positif, jika terbentuk warna 

merah pada media.  

3. Uji VP (Voges Proskauer )  

a. Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media VP,   

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 

b. Ditambah 10 tetes reagen Barried dan 3-4 tetes KOH 40%.  

c. Uji VP positif, jika terbentuk warna pada media. 

4. Uji (Kigler Inron Agar/Triple Sugar Iron Agar ) KIA/TSIA  

            Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media TSIA 

diambil 1 ose dan ditanam dengan cara digores pada lereng media dan 

ditusukan sampai dasar media, diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 

jam. 

5. Citrat  

       Biakan bakteri diinokulasi pada media dengan cara inokulasi 

tusukan dan gores kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. 

Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna biru pada media. 
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6. Urea  

                Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media, diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil uji urease fermen positif ditandai 

dengan berubahnya warna media menjadi merah.  

7. Uji (Phenil Alanin Diaminase) PAD 

      Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media, diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil positif ditandai dengan warna 

hijau pada media setelah ditambahkan HCl 0,1 N sampai media 

berwarna kuning dan ditambahkan 5 tetes FeCl3 10%.  

8. Fermentasi karbohidrat 

  Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media, diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 jam. Gula-gula positif  ditandai dengan media 

berwarna kuning. Adanya indikator Phenol Red akan menyebabkan 

media menjadi kuning. Gas (+) ditandai dengan kosongnya tabung 

durham. 

8. Pembuatan suspensi bakteri  

              Bakteri dari kultur kerja dibuat suspensi bakteri dengan 

menggunakan larutan NaCl fisiologi. Dengan cara koloni bakteri diambil 

lima ose bakteri uji Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10mL NaCl 0,9%, lalu 

dikocok sampai homogen. Kekeruhan suspensi bakteri tersebut lalu 

dibandingkan dengan standar Mac Farland (Handayani, 2016).  
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9. Pembuatan media  

  Media NA dibuat dengan cara ditimbang Nutrient Agar (NA) 

sebanyak 2,8 g, lalu dilarutkan dalam 100 mL aquades menggunakan 

erlenmeyer. Media yang telah homogen ini disterilkan dalam autoklaf pada 

suhu 212˚ C selama 15 menit (Firdaus et al., 2020).  

10. Pengujian konfirmasi Escherchia coli ESBL 

     Konfirmasi ESBL pada bakteri Escherchia coli penghasil ESBL 

menggunakan metode difusi cakram berdasarkan panduan dari Clinical and 

Laboratory Standar Institute (CLSI) (CLSI, 2019). Bakteri digoreskan pada 

Nutrient Agar (NA) sampai seluruh permukaan cawan petri tertutup kertas 

cakram yang berisi antibiotik diletakkan di atas NA dan diinkubasikan pada 

suhu 37˚C selama 24 jam. Antibiotik yang digunakan dalam penelitian 

adalah Ceftazidime dan Cefotaxime. 

  

Antibiotik Ukuran Interpretasi Sensibilitas Keterangan 

Sensitif Intermediet Resisten 

Chloramphenicol 

(cl) 

30µg ≥ 18 13-17 ≤ 12 Enterobacteriaceae 

Ceftazidime (caz) 30µg - - ≤ 22 Uji skrining dan 

konfirmasi ESBL 

pada Escherchia coli Cefotaxime (ctx) 30µg - - ≤ 27 

Sumber: CLSI, 2019 

11. Pengujian antibakteri secara difusi 

     Kapas lidi dicelupkan pada suspensi bakteri, kemudian digoreskan pada 

media NA secara merata. Medium didiamkan selama 10 menit pada suhu kamar 

agar suspensi biakan terdifusi ke dalam media. Media tersebut terdapat 6 

Tabel 2. Standar Uji Sensibilitas Antimikroba 
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cakram dengan jarak yang sama. Setiap cakram ditetesi sebanyak 25 µl ekstrak 

etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air, dan Chloramphenicol  

sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Konsentrasi 

ekstrak dan fraksi tiap petri dengan konsentrasi 25% atau ditimbang 0,25 gram 

ditambah DMSO sampai dengan 1 ml, konsentrasi 50% atau ditimbang 0,50 

gram ditambah DMSO sampai dengan 1 ml, dan konsentrasi 100% ditimbang 1 

gram ditambah DMSO sampai dengan 1 ml. Masa inkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37°C dan diamati hasilnya, setelah itu diukur diameter zona hambat sekitar 

disk yang dinyatakan dalam satuan mm. Daerah yang tidak ditumbuhi bakteri 

disekitar disk menandakan bahwa kandungan bonggol pisang memiliki daya 

hambat terhadap Escherchia coli ESBL. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali 

replikasi. Metode difusi digunakan untuk menentukan diameter zona hambat 

terhadap bakteri uji. 

 

G. Analisis Data 

          Data yang diperoleh untuk membandingkan aktivitas antibakteri antar 

konsentrasi fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air dan ekstrak etanol dari 

bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) serta kontrol positif dan kontrol 

negatif terhadap Escherchia coli ESBL dengan metode difusi, dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik dengan One Way (ANOVA) satu jalan dengan 

menggunakan software SPSS 18. 
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H. Alur Jalannya Penelitian 
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Gambar 4. Skema uji aktivitas antibakteri 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1.Ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak 

bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) mampu menghambat bakteri 

Escherchia coli ESBL (Extended Spectrum Beta Lactamase) dengan zona hambat 

radikal yang paling besar pada fraksi etil asetat pada konsentrasi 25% sebesar 

16,95 mm. 

2.Kemampuan penghambatan ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air dari ekstrak bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) belum 

setara dengan penghambatan kontrol positif Chloramphenikol dikarenakan 

kemampuan penghambatan terbesar pada fraksi etil asetat konsentrasi 25% 

dengan zona hambat radikal 16,95 mm kategori intermediet lebih kecil 

dibandingkan dengan kemampuan penghambatan kontrol positif 

Chloramphenicol dengan zona hambat radikal 31,9 mm kategori sensitif. Data 

juga didukung statistik ada perbedaan bermakna (p<0,05) antara fraksi etil asetat 

dan chloramphenicol. 

 

B. Saran 

           Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa antibakteri pada 

sampel bonggol pisang kepok (Musa balbisiana Colla.) sehingga dapat diperoleh 
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senyawa tunggal yang berefek sebagai antibakteri, serta dapat dilakukan pembuatan 

optimasi kosentrasi pada kosentrasi kurang dari 25% pada fraksi etil asetat 
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